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ABSTRAK

Edi Priatna. “Kejujuran Menurut ‘Umar Bin Ahmad Baradja,
Analisis Kitab Akhlak Lil banin.” Skripsi. Jakarta : Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (UNUSIA)
Jakarta. 2020

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengertian tentang kejujuran
menurut ‘Umar Bin Ahmad Baradja serta menganalisa konsep materi
pembelajaran kejujuran dalam Kitab Akhlak Lil Banin.

Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan
(Library Research) dimana penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini lebih menekankan pada kekuatan analisis data pada
sumber-sumber data yang diperoleh dari buku-buku, tulisan-tulisan, dan dengan
mengandalkan teori-teori yang ada untuk di bahas secara luas dan mendalam.
Sumber data primernya adalah Kitab Akhlak Lil Banin karangan ‘Umar Bin
Ahmad Baradja.

Hasil Penelitian menemukan bahwa kejujuran yang terkandung dalam
Kitab Akhlak Lil Banin menghasilkan tiga prilaku jujur yang seharusnya
dilakukan, yaitu: jujur dalam lisan, jujur dalam tulisan serta jujur dalam isyarat.
‘Umar Bin Ahmad Baradja dalam menulis Kitab ini menggunakan metode cerita
yang diambil dari kehidupan sehari-hari yang dilalui oleh para sahabat Nabi
Muhammad SAW. Dan teknis pembuatan kitab ini dikuatkan dengan dasar-dasar
yang kuat yaitu ayat suci Al-Qur’an dan Hadits.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan akan menjadi bahan
informasi dan masukan bagi para mahasiswa, para masyarakat, para pendidik,

para orangtua, para peneliti dan semua pihak khususnya di lingkungan
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (UNUSIA) Jakarta.

Kata Kunci: Kejujuran, ‘Umar Bin Ahmad Baradja, Metode Cerita, Akhlak
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ABSTRACT

Edi Priatna. Honesty According to '‘Umar Bin Ahmad Baradja,
Analysis of the Moral Book of Lil Banin. " Undergraduate thesis. Jakarta:
Faculty of Islamic Education, Indonesian Nahdlatul Ulama University
(UNUSIA) Jakarta. 2020

This Study aims to determine the understanding of the honesty according

to ‘Umar Bin Ahmad Baradja and analyze the concept of honesty learning
material in Kitab Akhlak Lil Banin.

In writing this thesis the author uses Library Research where the author
uses a qualitative descriptive research method. This study emphasizes the power
of data analysis on data sources obtained from books, writings, and relying on
existing theories to be discussed extensively and deeply. The primary data source
is the Book of Morals for Lil Banin written by 'Umar Bin Ahmad Baradja.

The results of the study found that the honesty contained in the Book of
Morals of Lil Banin resulted in three honest behaviors that should be carried out,
namely: honest in oral, honest in writing and honest in gestures. 'Umar Bin
Ahmad Baradja in writing this book used the method of stories taken from the
daily lives of the companions of the Prophet Muhammad SAW. And the
technicality of making this book is strengthened by strong foundations, namely
the holy verses of the Al-Qur'an and Hadith.

Based on the results of this study, it is hoped that it will become material
for information and input for students, the community, educators, parents,

researchers and all parties, especially in the Indonesian Nahdlatul Ulama
University (UNUSIA) Jakarta environment.

Keywords: Honesty, 'Umar Bin Ahmad Baradja, Story Method, Morals
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana bagi lahirnya
manusia yang berbudi luhur. Terlebih bahwa pendidikan adalah merupakan
salah satu faktor yang sangat penting sebagai penunjang keberhasilan
pembangunan dan revolusi mental anak bangsa. Dalam catatan sejarah
pertumbuhan masyarakat yang berkemajuan, pendidikan senantiasa menjadi
perhatian utama dalam rangka memajukan generasi ke generasi maka sangat
wajar jika perkembangan bangsa dapat diamati dari seberapa besar perhatian
bangsa pada dunia pendidikan.

Adapun tujuan dari pendidikan nasional adalah membangun bangsa
dan negara Indonesia lebih baik sebagaimana yang tertulis dalam Undang-
Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang berbunyi

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
o ))1
jawab”.

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 2
ayat 3



Segala hal yang serba modernisme memicu terjadinya krisis akhlakul
karimah. Salah satu terjadinya krisis akhlakul karimah karena orang sudah
mulai lengah dan kurang mengindahkan agama. Khusus dikalangan remaja
yang bergaya bebas, memikirkan diri sendiri dan semakin pudarnya nilai
sopan santun yang semakin menghinggap di diri masyarakat, para remaja
khususnya. inilah yang terjadi karena adanya budaya barat yang masuk ke
indonesia dan remaja yang belum pandai dalam menyikapinya.

Gejala kemunduran moral anak remaja sudah benar-benar
mengkhawatirkan dan menjadi perhatian khusus di Indonesia. Kejujuran,
keadilan, kebenaran, tolong menolong, dan kasih sayang sudah tertutup oleh
penyelewengan, penipuan, penindasan, saling merugikan. Banyak terjadi adu
domba dan fitnah, menjilat, menipu, dan mengambil hak orang lain sesuka
hati, dan perbuatan-perbuatan maksiat lainnya.

Perkembangan yang demikian itu tidak hanya menyerang pada
kalangan dewasa yang memiliki peranan penting atau pejabat negara, namun
yang lebih mengkhawatirkan adalah perkembangan moral ini sudah meracuni
anak remaja yang mana anak-anak ini adalah penerus bangsa, yang
seharusnya melanjutkan perjuangan bangsa dalam membela kebenaran,
keadilan dan kedamaian masa depan.

Sekarang ini banyak para orang tua yang resah hingga banyak
laporan dari orang tua, pendidik, ataupun masyarakat yang mengeluhkan
pergaulan anak-anaknya, seperti anak-anaknya bergaul bebas, Ada sebagian

yang suka melawan guru, merokok di luar sekolah atau di kantin, memakai



pakaian yang kurang sopan, berkata kotor, duduk berduaan antara laki-laki
dan perempuan di belakang sekolah dan lainnya.

Kejujuran merupakan salah satu bagian penting dari pendidikan
akhlakul karimah, lebih jauh lagi bahwa tujuan yang sangat fundamental
dalam menanamkan kejujuran kepada generasi sekarang. Lanny Octavia
dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi
Pesantren mengatakan bahwa “nilai kejujuran inilah yang menjadi inti dari
pendidikan dimanapun, jujur terhadap dirinya sendiri, jujur terhadap
orangtua, masyarakat, dan jujur terhadap masa depannya. Nilai kejujuran ini
memang sangat mudah diucapkan tetapi dalam praktiknya sangat sulit .2

Kejujuran adalah sikap keterbukaan dan transparan yang saling
berkaitan dari apa yang di pikirkan, dirasakan, dikatakan dan dilakukan.
Dalam pengertian yang lain juga karakter kejujuran diartikan juga sebagai
kesesuaian antara yang dipikirkan dengan apa yang dirasakan, apa yang
dikatakan dan dengan apa yang dilakukan. Karakter kejujuran merupakan
karakter penting yang harus dimiliki setiap orang dalam kehidupannya. Oleh
sebab itu, Allah SWT dalam firman-Nya dalam surah Az-Zumar ayat 33

menyebutkan bahwa orang yang jujur atau benar adalah termasuk orang yang

bertagwa:

2 Lanny Octavia, et al. Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren. (Rumah Kitab:
2014), Cet. Ke-4, h. 245.
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Artinya : “Dan orang yang membawa kebenaran (Nabi

Muhammad SAW) dan Membenarkannya, ituilah orang-orang yang

bertagwa” (QS. Az-Zumar:33)

Kejujuran tidak lahir berdasarkan keturunan atau terjadi secara tiba-
tiba, akan tetapi membutuhkan proses panjang dan membutuhkan
pembiasaan secara bertahap serta pengawasan dan arahan dari para guru dan
orangtua serta lingkungannya. Begitu mulianya sifat kejujuran dalam
perspektif islam, tak heran kepercayaan diri akan menyertai dirinya. Dalam
sebuah Hadits dari Ibnu Mas’ud ra. dari Nabi Muhammad SAW Beliau

bersabda:

u& iz uu&.‘j J;-JS\ O c;\.ﬁ Lll /};_a.“ O) )}?L‘-“ ‘_;\ LS:*-%—:’

Artinya: “sesungguhnya kejujuran itu membimbing pada
kebaikan, dan sesungguhnya kebaikan itu membawa ke surga. Dan
sesungguhnya seseorang itu berlaku jujur (benar) hingga ditulis di
sisi Allah SWT sebagai orang yang shiddig. Dan sesungguhnya dusta
itu membawa kepada kufur, dan kufur itu menyesatkan ke neraka. Dan
sesungguhnya seseorang itu berbuat dusta hingga ditulis di sisi Allah
SWT sebanagai pendusta” Muttafaq ‘alaih 3

® Al-lman An-Nawawi, Riyadhush Shalihin. (Jakarta: Darul Haq, 2014) h. 94-95



Namun demikian, tak mudah mendefinisikan kejujuran dengan
pengertian yang diterima oleh semua orang. Karena kejujuran bukan
hanya berhubungan dengan akal pikiran tetapi juga dengan hati. Jujur
dalam fakta bukan berarti jujur dalam bermotivasi. Kejujuran yang paling
hakiki adalah kesamaan kata dan perbuatan dengan motivasi pikiran di
hati ini. Kejujuran bukan sesuatu yang pasif dan defensif tetapi juga sesuatu
yang akif dan ofensif. Melihat ketidak adilan dan menutup mata
bukanlah sesuatu tindak kejujuran. Karena sifatnya yang aktif dan ofensif
maka kejujuran adalah perisai saringan semua data yang masuk dalam ruang

pikiran, emosi dan hati*

Kehadiran Agama Islam yang dibawa nabi Muhammad SAW
diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera
dan beradab. Didalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana
seharusnya manusia itu menyikapi hidup dan kehiduoan ini secara bermakna

dalam arti yang seluas-luasnya.

Nabi Muhammad SAW menyebarkan agama islam dengan suri
tauladan yang baik atau dengan akhlakul karimah. Sebagaimana dalam

Hadits yang diriwayatkan oleh Iman Ahmad, Hakim dan Baihaqi:
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* Paul Bambang, Built to Bless. (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2007) h. 43



Artinya:  “Bahwa  sesungguhnya aku diutus  untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Imam Baihagi).’

Daud Rasyid, dalam bukunya Islam Dalam Berbagai Dimensi
mengatakan bahwa Kejujuran adalah ciri khas orang beriman. Al-Qur’an
membimbing hidup manusia agar berlaku jujur dalam hidupnya sebab
kejujuran akan menanamkan kepercayaan orang lain pada dirinya.
Kepercayaan orang lain sangat berpengaruh bagi jiwa manusia.®

Hal ini sejalan dengan Amirullah Syarbini dalam bukunya yang
berjudul Kunci Rahasia Sukses Menurut Al-Qur’an mengatakan bahwa
Kejujuran (As-Shidgq) merupakan sifat orang beriman, sedangkan dusta (Al-
Kidzb) merupakan sifat orang munafik. Allah mengabarkan bahwa kejujuran
dapat menyelamatkan manusia dari azab.’

Hal ini dikuatkan oleh Imam Ghazali dalam Ringkasan Terjemahan
Kitab Ihya Ulumuddin bahwa lafadz shiddig digunakan pada enam
pengertian, yaitu jujur dalam berbicara, jujur dalam beramal, jujur dalam niat
dan kehendak, jujur dalam menunaikan janji dengan ketekadan, jujur dalam
perbuatan, dan jujur dalam merealisasikan semua kewajiban agama.®

Disaat kemuliaan akhlak dirasa semakin jauh dari cita-cita agama dan
negara, sebagai ulama yang memiliki peran penting dalam menentukan arah

kehidupan anak bangsa, ‘Umar bin Ahmad Baradja telah menyusun kitab

> Muhammad bin Sholeh Al Utsaimin, Makarimul Akhlak. (Riyadh: Darul Waton), h.11

® Daud Rasyid, Islam Dalam Berbagai Dimensi. (Jakarta: Gema Insani) h. 52

" Amirullah Syarbini, Kunci Rahasia Sukses Dalam Al-Qur’an. (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2013) h. 52

® Imam Al-Ghazali, Ringkasan Terjemah Ihya Ulumuddin. (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2016) h. 503



bimbingan akhlak dengan bahasa arab yang mudah di mengerti. Melalui
Kitab Akhlak Lil Banin diharapkan generasi muda dapat memahami
pentingnya kemulyaan luhurnya akhlak serta sifat kejujuran dalam setiap
kehidupan bahkan bisa diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karna itu, penulis tertarik untuk menggali, membahas dan
mendalami lebih jauh tentang kejujuran dalam sudut pandang ‘Umar Bin
Ahmad Baradja yang terkandung dalam Kitab Akhlak Lil Banin sehingga
penulis menuangkan pembahasan tersebut kedalam sebuah skripsi yang
berjudul: “Kejujuran Menurut ‘Umar Bin Ahmad Baradja, Analisis
Kitab Akhlak Lil Banin”

B. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan penelitian, maka perlu dirumuskan masalah apa
yang menjadi fokus peneliti dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan kejujuran menurut ‘Umar Bin Ahmad
Baradja yang terkandung dalam Kitab Akhlak Lil Banin?
2. Dan bagaimana konsep kejujuran yang terkandung dalam Kitab Akhlak
Lil Banin?
C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi tujuan penulis pada wacana
Kejujuran Menurut ‘Umar Bin Ahmad Baradja, analisis Kitab Akhlak Lil

Banin adalah sebagai berikut:



Untuk mengetahui maksud tentang kejujuran menurut ‘Umar Bin
Ahmad Baradja serta memahami konsep kejujuran yang terkandung dalam
Kitab Akhlak Lil Banin.

D. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu cara atau jalan yang digunakan
dalam mencari, menggali, mengolah, dan membahas data dalam suatu
penelitian untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap permasalahan.

Adapun metode penelitian yang peneliti gunakan adalah library
research (kajian kepustakaan) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka.’ yaitu dengan cara melakukan
penelitian terhadap sumber-sumber tertulis. Metode kajian kepustakaan ini
digunakan untuk meneliti Kejujuran menurut ‘Umar Bin Ahmad Baradja,
Analisis Kitab Akhlak Lil Banin ditunjang dengan sumber tertulis lain seperti
buku, majalah, jurnal dan lain-lain.

Maka langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam penelitian ini
dengan cara membaca, memahami, serta menelaah buku-buku yang
berkenaan dengan fenomena-fenomena permasalahan yang ada, kemudian
dianalisa.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis kepada berbagai pihak. Maka manfaat

penelitian ini ada dua yaitu:

¥ Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2011) h.31



1. Manfaat Secara Teoritis
Dapat memberikan khazanah pemikiran dan wawasan bagi ilmu
pendidikan islam dan khususnya dalam nilai kejujuran dalam Kitab
Akhlak Lil Banin.
2. Manfaat Secara Praktis
Berusaha mensosialisasikan nilai  kejujuran sebagai dasar
pendidikan karakter peserta didik dalam Kitab Akhlak Lil Banin dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan perundang-undangan dan ajaran
agama islam.
F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Kejujuran menurut ‘Umar Bin
Ahmad Baradja, Analisis Kitab Akhlak Lil Banin” ini, penulis menggunakan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bagian awal adalah bagian yang mendahului tubuh kerangka yang berisi:
halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan, halaman pernyataan,
kata pengantar, ucapan terimakasih, abstrak dan daftasr isi.

Bagian tengah ialah bagian tubuh kerangka yang terdiri dari :

Bab | yaitu Pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang masalah,
rumusan penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan

Bab Il yaitu Kajian Pustaka. Bab ini teori terkait mencakup pengertian
kejujuran menurut bahasa, pengertian kejujuran menurut kitab lain, tingkatan

kejujuran, hal-hal yang membantu terbentuknya kejujuran, dasar ajaran
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berkarakter jujur, serta tinjauan terkait mencakup biografi ‘Umar bin Ahmad
Baradja pengarang Kitab Akhlak Lil Banin serta tinjauan terdahulu.

Bab 111 yaitu hasil penelitian. Bab ini mencakup jawaban dari rumusan
masalah meliputi pengertian kejujuran menurut ‘Umar bin ahmad baradja
serta menganalisa makna kejujuran dalam Kitab Akhlak Lil Banin.

Bab IV vyaitu kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian

bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori Terkait
1 Pengertian Kejujuran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kejujuran berasal dari
kata jujur yang mendapatkan imbuhan ke dan an. Jujur adalah kata sifat
yang berartikan dapat dipercaya, tidak bohong, lurus hati, berkata apa
adanya, tidak curang, tulus, ikhlas. Sedangkan kejujuran adalah kata
bentuk dari sifat jujur.!
Dalam kamus Lisanul ‘Arab, kejujuran diartikan as-shidqu yaitu
ism mashdar dari kata shodaga, yashduqu, shodgon, wa shidgon, wa

tashdagon yang memiliki makna sebagai berikut:

Kejujuran adalah lawan kata dari & AtE o

J
kebohongan AN St (S
Kejujuran ialah  menyampaikan 33l éu\ R A
perkataan yang benar 7Y y >
Kejujuran  adalah  mengatakan Zo . s 02, ‘ So5) &30
kebenaran? Ao i S 6l p3al Sl

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Difa
Publisher, 2008) h.406

2 Abul Fadal Jamaluddin Muhammad bin Makram bin Manzur, Kamus Lisanul ‘Arab.
(Beirut: Darul Ma’arif) h. 2417

11
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Dan dalam kamus munjid, kejujuran atau as-shidqu diartikan

sebagai berikut:

Kejujuran adalah menepati janji. ai 025 3 550
Kejujuran adalah mengatakan . 5 Fae 3o

kebenaran dan kebaikan.®

Sedangkan menurut istilah, Imam Hafidz Hasan Al-Mas’udi dalam
kitabnya yang berjudul taisirul kholag menjelaskan pengertian kejujuran,

sebagaimana berikut:

A Y Gy 3 Las o s Y A Bl

(Bl ka3 aa BN epdlly (g3 RN Bzl LKy

Artinya: Jujur adalah mengatakan sesuatu kejadian sesuai yang
terjadi sebenarnya. Sedangkan bohong adalah mengatakan sesuatu
kejadian yang tidak seusai dengan yang terjadi sebenarnya. Sebab-
sebab jujur adalah akal, agama dan muru’ah (berani) karena akal
mendapatkan manfaat dari kejujuran.’

Dari pengertian secara Bahasa dan istilah, bisa diartikan bahwa
kejujuran adalah kesesuaian antara ucapan dan kejadian dan diwujudkan
dalam tindakan. nilainya sangat mahal dan sulit namun sebenarnya
semua itu akan terasa mudah jika dibiasakan dan ditanamkan semenjak
dini. Akal berfungsi sebagai pusat kesadaran dan sentra dari seluruh

perbuatan manusia, karena itulah akan yang sehat akan berfikir sehat.

Dan memacu untuk berbuat jujur dalam kehidupan.

* Fr. Louis, et. Al. Kamus Al-Munjid.( Beirut: Darul Masyrug) h. 420
* Hafidz Hasan Al-Masudi, Terjemah Kitab Taisirul Kholaq. (Surabaya: Ampel Mulia) h.



13

Hal ini dikuatkan oleh Imam Ghazali dalam Ringkasan
Terjemahan Kitab Ihya Ulumuddin bahwa lafadz shiddig digunakan
pada enam pengertian, yaitu jujur dalam berbicara, jujur dalam
beramal, jujur dalam niat dan kehendak, jujur dalam menunaikan
janji dengan ketekadan, jujur dalam perbuatan, dan jujur dalam
merealisasikan semua kewajiban agama.

Barangsiapa yang menyandang semua sifat jujur ersebut,
maka dia dinamakan orang yang shiddiq yaitu bentuk mubalaghoh
dari kata shidg. Menurut kadar penguasaan dari semua sifat tersbut,
orang yang bersangkutan berhak menyandang gelar yang sesuai
dengan apa yang dapat diraihnya. Hanya Allah SWT lah yang
mengetahui  kebenaran, dan hanya kepada-Nya lah semua
dikembalikan.®

2 Macam-Macam Kejujuran
M. Hamdan Rasyid dan Saiful Hadi dalam bukunya yang berjudul
Panduan Muslim Sehari-hari, menjelaskan bahwa kejujuran terbagi
menjadi enam, yaitu:
1) Jujur dalam perkataan, yang berkaitan dengan informasi atau berita.
Inilah bentuk kejujuran yang paling jelas.
2) Jujur dalam niat dan kemaua, jika ada sedikit riya’ di dalam diri

seseorang, maka kejujuran (keikhlasan) niatnya menjadi rusak.

® Imam Al-Ghazali, Ringkasan Terjemah lhya Ulumuddin. (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2016) h. 503
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3) Jujur dalam pendirian dan kemauan contoh: seseorang berjanji
bahwa seandainya Allah memberikan kekuasaan kepadanya, akan
dipergunakan untuk kepentingan masyarakat. Bukan untuk
kepentingan pribadi, keluarga, dan kelompok.

4) Jujur dalam kesetiaan pada rencana atau apa yang ingin dikerjakan,
yang biasa disebut istigomah.

5) Jujur dalam perbuatan, yaitu satunya kata dengan perbuatan. Apa
yang diucapkan, itu pula yang dilakukan.

6) Jujur dalam menjalankan agama secara menyeluruh, yaitu kejujuran
yang menurut para ulama adalah kejujuran yang paling tinggi dan
paling mulia. Contohnya: jujur dalam hal takut pada siska Allah
SWT. Dan mengharapkan ridha-Nya, jujur dalam ridha atas segala

pemberian-Nya, dan seterusnya.®

3 Hal-Hal Yang Membantu Terbentuknya Kejujuran
Kejujuran bukanlah sesuatu yang datang begitu saja tetapi harus
diperjuangkan, M. Hamdan Rasyid dan Saiful Hadi dalam bukunya yang
berjudul Panduan Muslim Sehari-hari, juga menguraikan bahwa faktor

penunjang yang dapat membantu seseorang meraih kejujuran, antara lain:

® M. Hamdan Rasyid, MA, Panduan Muslim Sehari-hari dari Lahir sampai Mati. (Jakarta
Selatan: Wahyu Qolbu, 2016) h.921-922
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a) Akal.
Akal yang sehat akan membantu seseorang dalam memandang
baiknya nilai sebuah kejujuran, sekaligus menunjukan betapa
buruknya kedustaan, apalagi jika kedustaan itu sama sekali tidak
mendatangkan kemanfaatan dan tidak pula mencegah bahaya.

b) Agama dan Syari’at.
Ajaran (pesan) agama dan syari’at dengan tegas memerintahkan
untuk mengikuti kebenaran dan kejujuran, serta memperingatkan
bahaya dari kedustaan dan kebohongan.

c) Kedewasaan.
Kematangan dan kedewasaan merupakan salah satu faktor pencegah
kedustaan dan kekuatan pendorong menuju kebenaran. Karena
dengan kedewasaan, seseorang akan mampu berfikir jernih dan
mempertimbangkan sesuatu secara mendalam.’

B. Tinjauan Obyek Terkait
1 Biografi Singkat ‘Umar Bin Ahmad Baradja
‘Umar Bin Ahmad Baradja adalah seorang tokoh sekaligus ulama

besar di tanah air. Namanya tetap harum dan masyhur di dunia

pendidikan khususnya di kalangan para santri dan pondok pesantren.

Kepopulerannya di kalangan santri di Indonesia berkat buku-bukunya

yang hampir dipelajari seluruh santri seperti Kitab Akhlak Lil Banin.

" Ibid. h.922
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‘Umar Bin Ahmad Baradja dilahirkan di Kampul Ampel
Maghfur, pada tanggal 10 Jumadil Akhir 1331H/17 Mei 1913 M. sejak
kecil beliau diasuh dan dididik kakeknya dari pihak ibu, Syaikh Hasan
bin Muhammad Baradja, seorang ulama pakar ilmu nahwu dan figih.
‘Umar Bin Ahmad Baradja mempunyai kecerdasan yang luar biasa yaitu
memanfaatkan ilmu, waktu, umur, dan hartanya semata-mata di jalan
Allah SWT., sampai akhir hayatnya, la memenuhi panggilan Rabb-nya
pada hari sabtu malam minggu, tanggal 16 Rabiul At-Tsani 1411 H/3
November 1990 M pukul 23.10 WIB di Rumah Sakit Islam Surabaya,
dalam usia 77 tahun.®

2. Riwayat Pendidikan ‘Umar Bin Ahmad Baradja

Pada masa mudanya, ‘Umar Bin Ahmad Baradja menuntut ilmu
agama dan Bahasa arab dengan tekun, sehingga dia menguasai dan
memahaminya. Berbagai ilmu agama dan Bahasa arab dia dapatkan dari
ulama, ustadz, syaikh, baik melalui pertemuan langsung maupun melalui
surat. Para alim ulama dan orang-orang shalih telah menyaksikan
ketagwaan dan kedudukannya sebagai ulama yang ‘amil (ulama yang

mengamalkan ilmunya)

& Majalah AlKisah No.07 /Tahun /26 Maret — 8 April 2007 HIm. 85-89 Dalam Agung
Nugroho, “Pola Pembentukan Akhlak dalam Kitab Al-Akhlak Lil Banin dan Al-Akhlak Lil Banaat
Karya Umar Ahmad Baraja (kajian pedagogis dan pesikologis)”, Tesis, (Banjarmasin: IAIN
Antasari Banjarmasin, 2015)/ Him. 38
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Beliau adalah salah seorang alumnus yang berhasil dari
pendidikan Madrasah Al-Khairiyyah di Al-Mudhar pada 1895 M. yaitu
sekolah yang berasaskan Ahlussunnah wal jamaah dan bermadzhab
Syafi'i. guru-guru ‘Umar Bin Ahmad Baradja antara lain:

a) Al-Ustadz Abdul Qodir bin Ahmad bil Fagih (Malang)
b) Al-Ustadz Muhammad bin Husein Ba’bud (Lawang)
¢) Al-Habib Abdul Qodir bin Hadi Assegaf

d) Al-Habib Muhammad bin Ahmad Assegaf (Surabaya)
e) Al-Habib Alwi bin Abdullah Assegaf (Solo)

f)  Al-Habib Ahmad bin Alwi Al- Jufri (Pekalongan)

g) Al-Habib Ali bin Husein Bin Syahab

h) Al-Habib Zein bin Abdullah Alkaf (Gresik)

i) Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-Hamid (Surabaya)

J)  Al-Habib Alwi bin Muhammad Al- Muhdhar (Bondowoso)
k) Al-Habib Abdullah bin Hasa Maulachela

[) Al-Habib Hamid bin Muhammad As-Sery (Malang)
m) Syaikh Robaah Hassunah Al-Kholili (Palestina)

Dan guru-gurunya yang berada di luar negeri diantaranya:

a) Al-Habib Alwi bin Abbas Al-Maliki

b) As-Sayyid Muhammad bin Amin Al-Quthbi

c) As-Syaikh Muhmmad Seif Nur

d) As-Syaikh Hasan Muhammad Al-Masysyath

e) Al-Habib Alwi bin Salim Alkaff

f)  As-Syaikh Muhammad Said Al- Hadrawi Al-Makky (Mekkah)

g) Al-Habib Muhammad bin Hady Assegaf

h) Al-Habib Abdullah bin Ahmad Al-Haddar

i) Al-Habib Hadi bin Ahmad Al-Haddar (‘inat, Hadramaut, Yaman)

j)  Al-habib Abdullah bin Thahir Al-Haddad

k) Al-Habib Hasan bin Ismail Bin Syeikh Abu Bakar (Seiwun,
Hadramaut, Yaman)

l) Al-Habib Muhammad bin Abdullah Al- Haddar

m) Al-Habib Ali bin Zein Bilfagih (Abu Dhabi, Uni Emirat Arab)

n) As- Syaikh Muhammad Bakhit Al-Muthii’i (Mesir)

0) Sayyidi Muhammad Al-Fatih Al-Kattani (Faaz, Maroko)

p) Sayyidi Muhammad Al-Munthashir Al- Kattani (Marakisy, Maroko)

q) Al-Habib Alwi bin Thohir Al-Haddad (Johor, Malaysia)

) Syeikh Abdul ‘Aliim As-Shiddigi (India)

s) Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf (Mesir)

t)  Al-Habib Abdul Qodir bin Achmad Assegaf (Jeddah)
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Beliau bertemu dengan guru-guru tersebut tidak hanya dalam proses
belajar mengajar pada sebuah majelis, tetapi banyak dari mereka yang
beliau hanya bertemu beberapa kali dan mengambil sedikit ilmu darinya
udah beliau anggap sebagai guru, inilah bukti dari sifat beliau yang

tawadhu *®

Ilmu dan Karya ‘Umar Bin Ahmad Baradja
Kepandaian ‘Umar Bin Ahmad Baradja dalam bidang karya tulis,
disebabkan beliau menguasai bahasa arab dan santranya, ilmu tafsir dan
hadits, ilmu fikih dan tasawwuf, ilmu sirah dan tarikh, ditambah
penguasaan bahasa belanda dan bahasa inggris. Hampir semua santri di
pesantren pernah mempelajari buku-buku karya ‘Umar Bin Ahmad
Baradja dari Surabaya. Sudah sekitar sebelas judul buku yang diterbitkan,
seperti Al-Akhlak Lil Banin, Al-Akhlak Lil Banat, Sullam Fiqgih, 17
Jauharah dan Kitab Ad’iyah Ramadhan. Semua diterbitkan dalah bahasa
arab dan sejak 1950 telah digunakan sebagai buku kurikulum di hampir
seluruh pondok pesantren di Indonesia.
Kiprah Dakwah ‘Umar Bin Ahmad Baradja
‘Umar bin Ahmad Baradja mengawali karirnya mengajar di
Madrasah Al-Khairiyah Surabaya tahun 1935-1945 M. dan berhasil
mencetak beberapa ulama dan asatidz yang telah menyebar ke berbagai

pelosok tanah air diantara lain:

® Ibid. h.39-40
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a) al-Ustadz Ahmad bin Hasan Assegaf
b) Al-Habib Umar bin Idrus al-Mansyur
¢) al-Ustadz Ahmad bin Ali Bagrei

d) al-Ustadz Ahmad Zaki Ghufron

e) al-Ustadz Dja’farbin Agil Assegaf.

Kemudian ‘Umar bin Ahmad Baradja pindah mengajar dari
Madrasah Al-Khaoriyyah, Bondowoso. Berlanjut mengajar di Madrasah
Al-Husainiyah, Gresik tahun 1945-1947 M. lalu mengajar di Rabithah
Al-Alawiyyah Solo, tahun 1947-1950 M. mengajar di Al-Arabiyah Al-
Islamiyah, Gresik tahun 1959-1951 M. setelah tahun itu, tahun 1959-
1957 M, bersama al-Habib Zein bin Abdullah al-Kaff, memperluas serta
membangun lahan baru. sehingga terwujudlah gedung yayasan badan
wakaf yang di beri nama Yayasan Perguruan Islam Malik lbrahim.

Selain mengajar di lembaga pendidikan, ‘Umar bin Ahmad Baradja
juga mengajar di rumah pribadinya, pagi hari dan sore hari, serta majelis
taklim atau pengajian rutin malam hari. Karena sempitnya tempat dan
banyaknya murid, dia berusaha mengembangkan pendidikan itu dengan
mendirikan Yayasan Perguruan Islam atas namanya Ustadz Umar
Baradja. Ini sebagai hasil perwujudan pendidikan dan pengalamannya
selama 50 tahun

C. Tinjauan Terdahulu

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penulis

menemukan 2 penulis lain yang meneliti tentang Kitab Akhlak Lil Banin.

Yaitu sebagaimana berikut :
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1. Skripsi berjudul “Pendidikan Akhlak menurut al-Ustadz Umar Baradja
dalam kitab Al-Akhlak lil Banin (tinjauan Materi dan Metode)” ditulis
oleh Abu Qosim Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2005. Skripsi ini
menjelaskan  tentang rumusan pendidikan Akhlak. Dari hasil
penelitiannya, disebutkan bahwa pendidikan yang dimaksud oleh ‘Umar
Bin Ahmad Baradja adalah usaha sadar dari orang dewasa untuk
menanamkan nilai ajaran islam pada anak yang belum dewasa menuju
pembentukan kepribadian yang utama sesuai Al-Quran dan Hadits.
Adapun materi yang disampaikan adalah materi Akhlak-Akhlak
Mahmudah yaitu Akhlak kepada Allah, orang tua, dan kepada dirinya
sendiri. metode yang digunakan yaitu metode pendidikan keteladanan,
metode kisah, metode mau ‘idoh, dan metode targhib watarhib.™

2. Skripsi berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Akhlaq lil
Banat dan Al-Akhlak lil Banin (studi analisis dalam perspektif Gender),
yang ditulis oleh Yanti jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada Tahun
2003. Skripsi ini membahas konsep pendidikan. perbedaan pendidikan
Akhlak yang diterpakan dalam kedua kitab tersebut, dan bagaimana

konsep pendidikan Akhlak dari perspektif gender.™*

1% Abu Qosim, “Pendidikan Akhlaq menurut al-Ustadz Umar Baradja dalam kitab Akhlaqul
Lil Banin (Tinjauan Materi dan Metode)”, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama, Islam
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2005.

! Yanti, “Konsep Pendidikan Akhlaq dalam Kitab al-Akhlaq lil Banat dan Al-Akhlagq lil
Banin (Studi Analisis dalam perspektif Gender)”, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam , Fakultas Tarbiyah , IAIN Sunan Kalijaga, 2003.
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Adapun letak kesamaan dari skripsi pertama dan kedua dengan skripsi
penulis adalah terletak pada rujukan yang sama yaitu Kitab Al-Akhlak lil
Banin. Namun yang membedakan adalah pada skripsi pertama tersebut
mengupas pendidikan akhlak serta tinjauan materi dan metode, pada skripsi
kedua mengupas perbandingan konsep pendidikan akhlak perspektif Gender,
sedangkan pada skripsi penulis adalah mengupas tentang Kejujuran

Menurut ‘Umar Bin Ahmad Baradja, Analisis Kitab Akhlak Lil Banin.



BAB Il
HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan

1. Materi Kejujuran dalam Kitab Akhlak Lil Bannin
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Artinya: Kejujuran merupakan dasar akhlak dan tonggak adab
serta sumber kebahagiaan di dunia dan akhirat. Macam-macam kejujuran
sangat banyak. Yang paling terkenal dan paling jelas adalah
pemberitahuan tentang hal-hal yang sebenarnya. Baik secara lisan,
tulisan ataupun isyarat. Misalnya menggoyangkan kepala dan memberikat
isyarat dengan tangan serta dilakukan dengan diam. Apabila kamu
melihat seorang murid melakukan perbuatan yang patut dihukum, lalu
guru menghukum anak lain secara tidak sengaja, sedangkan kamu diam,
maka yang demikian itu dianggap dusta. Berkata jujur ialah apabila kamu
berterus terang kepada guru tentang siapa yang berhak dihukum.

B & Blzaly ol @ Bl ashyl A @ Gl el g
VO s Bialy 30 oGl ¢ Bl (Jasl 3 Bzl Rl

/"/

A 1085 (D b s Y o8ads i 3 et 3 055

22



23

°/T

SANCRC AT SR LR N PR

°

Q4&;J%mfﬁaf»,yj&wywr;sy&

e

C:e

RWPY ] cu

Artinya: Dan dari macam-macam kejujuran; bersikap jujur dalam
niat dan keinginan, bersikap jujur dalam tekad, bersikap jujur dalam
perbuatan serta berbagai urusan agama. Bersikap jujur dalam niat adalah
apabila kamu tidak mempunyai pendorong dalam gerak dan diam, kecuali
Allah SWT, dan bukan karena hawa nafsu. Inilah makna ikhlas, dan
kebalikannya adalah riya’. Bersikap jujur dalam tekad adalah apabila
kamu mempunyai kemauan yang benar untuk melakukan berbagai
kebaikan dan tidak memiliki kecondongan maupun kebimbangan,
misalnya kamu bertekad memanfaatkan ilmumu kepada orang lain jika
Allah SWT mengaruniai ilmu.
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Artinya: Penyair berkata; apabila kamu mempunyai pendapat
hendaklah kamu mempunyai tekad. Karena pendapat yang buruk adalah
bila kamu bimbang.

Bersikap jujur dalam melaksanakan maksud adalah apabila kamu
bertekad melakukan, kemudian melaksanakannya dan tidak mundur
darinya. Misalnya kamu berkata; “apabila Allah SWT mengaruniaiku
harta, aku akan menyedekahkannya’ maka janganlah kamu mundur dari
sedekah apabila kamu mendapat harta. Dan bersikap jujur dalam
perbuatan adalah apabila kamu tidak menampakan perbuatan-perbuatan
yang berlainan dengan isi hatimu. Misalnya memperlihatkan sikap
khusyuk ketika shalat, padahal hatimu lalai. Dan berjalan dengan sikap
tenang dan wibawa sedangkan hatimu tidak bersifat begitu. Maka
berusahalah menjadikan batinmu seperti lahirmu atau lebih dari pada
lahirmu. Dalam hadits disebutkan; “ya Allah, jadikan batinku lebih baik
daripada lahirku dan jadikan lahirku sesuatu yang baik”

Bersikap jujur dalam berbagai amalan agama; misalnya bersikap
jujur dalam pengesaan terhadap Allah SWT, sangat berhati-hati dari
syirik yang serendah-rendahnya, bersikap jujur dalam rasa takut atas
siksa Allah SWT, dan harapan akan pahala-Nya. Itulah yang dianjurkan.
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Artinya: Agama telah memerintahkan kita agar bersikap jujur
dalam semua perkataan dan perbuatan, walaupun hal ini menimbulkan
bahaya bagi kita. Misalnya Allah SWT berfirman; “Hai orang-orang yang
beriman bertagwalah kamu kepada Allah SWT dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang jujur.” (QS. At-Taubah;119).

Dalam hadits dijelaskan; “berusahalah bersikap jujur walaupun
kamu lihat bahwa didalamnya terdapat kebinasaan, karena pada
haikatnya terdapat keselamatan. Jauhilah dusta, walaupun kamu lihat
bahwa didalamnya terdapat keselamatan karena pada hakikatnya
terdapat kebinasaan” Agama sangat melarang kita berdusta. Allah SWT
berfirman; “sesungguhnya yang mengada-ngadakan kebohongan
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah
SWT, dan mereka itulah orang-orang pendusta” (QS. An-Nahl;105)

Dalam ayat lain diterangkan: “.....agar kutukan Allah SWT
(ditimpakan) atas orang-orang pendusta” (QS. Ali Imran;61). Dalam
hadits yang lalu diterangkan bahwa ia termasuk tanda orang munafik.
Dalam hadits lain: “hendaklah kamu bersikap jujur karena kejujuran
menunjukan pada kebajikan, dan kebajikan menyebabkan masuk
surga. Ada orang yang selalu berkata jujur dan berusaha bersikap
jujur hingga dia ditulis disisi Allah SWT sebagai orang yang jujur.
Janganlah kamu berdusta karena dusta menyebabkan kedurjanaan.
Dan kedurjanaan menyebabkan masuk disisi Allah SWT sebagai

pendusta”
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Artinya: Alangkah indahnya kejujuran. Dan alangkah bahagianya
manusia yag berprilaku jujur dalam setiap ucapannya. Sesungguhnya dia
hidup bahagia dan terhormat serta dipercaya diantara masyarakat.
Apabila dia berkata maka orang-orang membenarkan perkataannya.
Karena mereka tidak menuduhnya berdusta. Alangkah buruknya
kedustaan itu karena ia adalah pokok setiap dosa dan penyebab setiap
kejahatan serta sumber setiap dosa dan penyebab setiap kejahatan serta
sumber setiap kesengsaraan dan kehinaan. Pendusta itu lebih keji dari
pada pencuri karena pencuri adalah mencuri hartamu sedangkan
pendusta adalah mencuri akalmu. Penya’ir berkata; “aku mampu
menghadapi orang yang mengadu domba sedang pendusta tidak berdaya.
Siapa berbohong dalam apa yang dikatakan, maka sedikitlah dayaku
terhadapnya”
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Artinya: Alangkah sengsaranya manusia yang berdusta dalam
perkataannya. Dia telah kehilangan kepercayaan manusia terhadapnya
dan tidak berharga sedikitpun disisi mereka. Mereka enggan berteman
dengannya dan tidak mempercayai mengenai segala sesuatu, walaupun
dia benar sebagaimana penya’ir berkata; “engkau berdusta dan orang
yang berdusta, maka sama balasannya. Bila ia berkata benar tidaklah ia
dipercaya.

Penya’ir lain berkata; “apabila manusia dikenal suka berdusta, ia
pun tetap dianggap pendusta oleh masyarakat walaupun berkata jujur.
Jika dia berkata, teman-teman duduknya tidak memperhatikan dan tidak
mendengar omongannya walaupun dia berbicara”

z - Pa) o,/‘,{g//,a . <.z
PN Ee Loz 05 (ay 2ol s El 500 3L

JB Eis ela) 55 dis (dSly A 5JES

i

Ll U A%l SsT * &7 gy sl Glle

53 6 15 ) &1
LAl oy Lpadl D o

Artinya: Apabila kamu melakukan kesalahan, maka akuilah
kesalahanmu walaupun ayahmu atau gurumu marah kepadamu.
Janganlah kamu mengemukakan alasan atas kesalahan itu secara dusta.
Demi Allah, semoga Allah membalas kebaikan penya’ir yang berkata;
“hendaklah kamu berkata jujur walaupun kejujuran itu membakarmu
dengan api ancaman. Carilah ridha Tuhan karena manusia yang paling
dungu ialah yang membuat murka Tuhan dan mencari kerelaan para
hamba-Nya”
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Artinya: Dusta adalah penyakit yang jahat. Apabila manusia
terbiasa melakukannya. Sulitlah baginya untuk melepaskannya.
Sebagaimana yahya bin khalid berkata; “kami melihat peminum khamr
berhenti dan pencuri mengakhiri perbuatannya serta pelaku perbuatan-
perbuatan keji bertaubat tetapi kami tidak melihat pendusta berubah
menjadi orang yang jujur”. Penya’ir berkata; ‘“biasakan lisanmu untuk
berkata jujur, maka kamupun menjadi orang yang jujur. Sesungguhnya
lisan itu terbiasa dengan apa yang kamu biasakan. la bertugas menurut
apa yang kamu buat dalam kebaikan dan keburukan, maka lihatlah
bagaimana kamu membiasakan.
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Artinya: Oleh sebab itu waspadalah agar jangan mudah berdusta
dalam pembicaraan atau senda guraumu. Rasulullah SAW bersabda;
“aku adalah penjamin sebuah rumah ditengah surga bagi orang yang
meninggalkan dusta walaupun dia bergurau” dan janganlah kamu
berdusta walaupun terhadap anak kecil. Dalam hadits disbutkan;
“barangsiapa berkata kepada anak kecil, kemarilah ambil ini’,



29

kemudian dia tidak memberikannya maka itu adalah dusta” ini adalah
ajaran dari Rasulullah SAW bagi setiap orang yang mengurusi pendidikan
anak-anak, hingga mereka menjadi besar diatas kebenaran sejak mereka
kecil dan tidak mengganggap dusta sebagai dosa kecil.
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Artinya: Termasuk dusta pula ialah kecurangan dan ingkar janji,
kesaksian palsu, dusta mengenai nasab (keturunan), dusta mengenai
mimpi, dusta dalam sumpah dan buruk sangka. Nabi SAW bersabda;
“maukan aku beri tahukan tentang dosa terbesar? (diulang tidak kali).
Kami menjawab; “tentu” Beliau bersabda; “mempersekutukan Allah,
durhaka kepada ibu-bapak dan membunuh jiwa.” Tadinya aku
bersandar, lalu duduk dan bersabda; “ketahuilah, dan perkataan dusta.
Ketahuilah dan kesaksian palsu.” Beliau terus mengulanginya hingga
kami katakan; “semoga Beliau diam.” Beliau bersabda lagi;
“sesungguhnya termasuk dusta terbesar adalah apabila seseorang
mengaku anak dari selain bapaknya, mengatakan sebagai perkataanku,
padahal aku tidak mengatakannya.”Dusta terhadap Rasul SAW adalah
macam dusta paling besar. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits;
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“sesungguhnya dusta terhadap diriku tidaklah seperti dusta kepada
seseorang. Maka barangsiapa berdusta terhadapku dengan sengaja,
biarlah dia menduduki tempatnya didalam neraka”
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Artinya: mengenai larangan berburuk sangka dan bersumpah
dusta dikatakan dalam hadits; “janganlah kamu berburuk sangka,
karena sangkaan itu adalah pembicaraan paling dusta. Barangsiapa
mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya, maka Allah SWT
telah mewajibkan neraka baginya dan mengharamkan surga atasnya.”
Kemudian seorang laki-laki berkata kepadanya; “walaupun sesuatu
yang sedikit, wahai Rasulullah SAW?” Beliau menjawab; “meskipun
sebatang kayu arok.”
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Artinya:  Kejujuran itu  menyebabkan kebahagiaan dan
keberuntungan di dunia. maka lihatkan (perhatikan) para dokter.
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Pedagang dan tukang, apabila mereka bersikap jujur dalam pekerjaannya
bagaimana orang-orang mencintai dan mempercayai mereka!

Merekapun berpendapat keuntungan besar. Kebalikan dari itu
adalah dusta. Sebagaimana tersebut dalam hadits; “Dusta itu
mengurangi rezeki.” Kebenaran juga menyebabkan pahala yang banyak
dan kenikmatan yang kekal di akhirat. Sebagaimana tersebut dalam Al-
Qur’an; “Allah berfirman; “ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi
orang-orang yang jujur dengan kejujurannya. Bagi mereka surga yang
didalamnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal didalamnya selama-
lamanya; Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha terhadap-
Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar.” (QS. Al-Madinah: 119)
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Artinya: Ka’ab bin Malik Al-Anshari ra. Terlambat dari mengikuti
Perang Tabuk, padahal dia telah bertekad untuk berangkat, tetapi dia
menunda-nunda dan menangguhkan tekad hingga hilang kesempatannya.
Kemudian sampailah berita kepadanya, bahwa Rasulullah SAW telah
kembali dari Tabuk. Maka, dia pun sangat sedih dan bermaksud
mengemukakan alasan dusta atas keterlambatannya. Akan tetapi dia
memerangi hawa nafsunya. Maka dia meneguhkan tekadnya untuk berkata
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jujur dan menceritakan secara terus terang, bahwa dia tidak mempunyai
alasan sedikitpun atas tertinggalnya dalam mengikuti peperangan. Maka
Nabi Muhammad SAW. memaafkannya dan turunlah ayat mengenai
taubatnya dalam Al-Qur’an. Hal ini berkat kejujurannya dan dia tetap
dalam keadaan yang menyatakan kebenaran serta tidak pernah dengan
sengaja melakukan dusta. Kisahnya panjang dan telah tersebutkan dalam
kitab-kitab sejarah.
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Artinya: Disebutkan dalam Hadits, bahwa Tsa’labah bin Hathib
berkata: “wahai Rasulullah SAW. berdoalah kepada Allah SWT, agar dia
mengaruniai aku harta.” Maka Rasulullah SAW bersabda: “wahai
Tsa’labah, sedikit harta yang kamu syukuri adalah lebih baik dari pada
banyak harta, tetapi tidak mampu kamu syukuri” Tsa’labah memohon
lagi kepadanya dan berkata: “demi Allah yang mengutusmu dengan
kebenaran, seandainya Dia mengaruniai aku harta, tentu aku berikan hak
setiap orang yang mempunyai hak.” Kemudian Rasulullah SAW
mendoakannya. Lalu dia memelihara kambing. Kambingnya berkembang
biak dengan cepat seperti ulat (cacing), hingga kota madinah terasa sesak
karenanya. Maka Tsa’labah pun tinggal disebuah lembah dan terputus
dari shalat jamaah dan jum’at, lalu Rasulullah SAW menanyakan tentang
keadaannya. Maka dijawab oleh sahabat: “hartanya menjadi banyak,
hingga tidak cukup ditampung dalam sebuah lembah” Rasulullah SAW
bersabda: “ah! Celakalah Tsa’labah.”

Kemudian, Rasulullah SAW mengutus dua orang pemungut
sedekah untuk mengambil sedekah. Lalu orang-orang menyambutnya
dengan memberikan sedekah mereka. Kedua orang itu singgah di rumah
Tsa’labah untuk meminta sedekah darinya dan membcakan kepadanya
surat dari Rasulullah SAW. yang berisi kewajiban-kewajiban. Maka
Tsa’labah berkata: “ini tidak lain hanyalah pajak, ini tidak lain hanyalah
semacam pajak” Selanjutnya dia berkata: “pulanglah, sampai aku
putuskan pendapatku” Ketika kedua orang itu pulang, Rasulullah SAW
berkata kepada mereka, sebelum keduanya bicara: “ah! Celakalah
Tsa’labah” (diucapkannya dua kali). Kemudian turunlah ayat: “dan
diantara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah SAW
memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kamiakan
bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang shaleh. Maka
setelah Allah SAW memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-
Nya, mereka kikir dengan karunia itu dan berpaling, dan mereka
memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka
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Allah SAW menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai pada
waktu mereka menemui Allah. Karena mereka telah memungkiri
terhadap Allah SWT apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan
(juga) karena mereka selalu berdusta.” (QS. At-Taubah: 75-77)

Lalu Tsa’labah datang membawa sedekah. Namun Rasulullah SAW
bersabda: “sesungguhnya Allah SAW melarang aku menerima sedekah
darimu.” Kemudian Tsa’labah menaburkan tanah diatas kepalanya.
Rasulullah  SAW bersabda: “inilah perbuatanmu. Aku telah
menyuruhmu, namun kamu tidak menaati aku.” Ketika Rasulullah SAW
wafat, Tsa’labah membawa sedekah kepada Abu Bakar ra. Tetapi beliau
tidak menerimanya. Kemudian dia membawanya kepada Umar ra. Ketika
beliau menjadi khalifah, beliau pun tidak menerimanya. Akhirnya,
Tsa’labah meninggal di zaman pemerintahan Utsman ra.

B (o2 S o oA A O A o S 3 T 05 (7
o5 e ot 528 dog o e i Jo B 0325 pe pi Seke 1 ke

My Gl ae g rt* Ty <le L;ﬁa & Jg2s slgd agia U3 1 JGs

CCMP\LA rl""‘j‘d‘)“:l:p ‘JL&M‘JBLJ/C;‘W%\&\J/ A

o

Q5 2 ol b o0 sk 2 e AlEEnG (LW AW 3 132 T 28 6

-

Aagh (s B L RER T VPSR ;;sej HINHERM]
raJ\ : }“\ ;,JL;_; cd.abj 35},9) 3&3} Qu s cdy\ﬁj Cm U ;3

(e @ sl i J\@) Y ol S5 Ll 31\ @‘ e

Artinya: Dari Anas bin Malik ra. Bahwa pamannya yang bernama
Anas bin Nadhr ra. Tidak ikut perang badar bersama Rasulullah SAW.
maka dia menyesali hal itu di dalam hatinya. Dia berkata: “itu adalah
perang pertama yang dihadiri Rasulullah SAW, dimana aku tidak hadir.
Demi Allah SWT. Jika Allah SWT menunjukan aku sebuah peperangan
bersama Rasulullah SAW maka Allah SWT akan melihat apa yang aku
lakukan.”’Dia berkata: “kemudian dia ikut perang Uhud di tahun
berikutnya. Saad bin Muadz menyebutkan seraya bertanya: hai Abu Amr,
hendak kemana kamu? Anas menjawab, Alangkah harumnya bau surga.
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Aku merasakan baunya di dekat Gunung Uhud.” Kemudian dia berperang
hingga terbunuh. Lalu ditemukan pada tubuhnya dari delapan puluh luka.
Diantaranya ada yang terkena panah, pukulan dan tikaman pedang.
Saudara perempuannya, putri An-Nadhr berkata: “tidaklah aku mengenali
saudaraku, melainkan dengan jarinya.” Kemudian turun ayat berikut:

“... ada orang yang tidak menepati apa yang telah mereka janjikan
kepada Allah SWT..” (QS. Al-Ahzab: 23)
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Artinya: Tsauban ra. Adalah bekas sahaya Rasulullah SAW. yang
sangat mencintai dan gelisah apabila tidak melihatnya. Pada suatu hari,
Tsauban menemui beliau, sementara raut wajahnya telah berubah.
Terlihat kesedihan. Maka Rasulullah SAW bertanya kepadanya:
“mengapa warna wajah kamu berubah?” Tsauban menjawab: “wahai
Rasulullah SAW, aku tidak sakit dan tidak menderita namun bila tidak
melihat anda, aku sangat merasa kesepian hingga berjumpa. Disamping
itu aku teringat akan akhirat dan aku takut kelak tidak akan melihat anda,
karena derajat anda diangkat bersama para Nabi. Jika aku masuk surga,
maka derajatku lebih rendah dari pada derajat anda. Jika aku tidak masuk
surga, maka aku tidak akan melihat anda sama sekali. ”
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Maka turunlah ayat ini: “Barang siapa yang menaati Allah SWT
dan Rasul-Nya mereka itu akan bersama orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allh SWT yaitu Nabi-Nabim para Shiddigin, orang-orang
yang mati syahid dan orang-orang shalih dan mereka itulah teman yang
sebaik-baiknya.” (QS. An-Nisa’: 69)
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Artinya: Disebutkan dalam Hadits, bahwa Nabi Muhammad SAW.
melewati setumpuk makanan. Kemudian beliau memasukan tangan
kedalamnya. Ternyata, jari-jarinya menyentuh barang basah. Maka beliau
bersabda: “hai pemilik makanan, apakah ini?” ia menjawab: “makanan
itu terkena air hujan, wahai Rasulullah SAW.” Beliau bersabda:
“mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian atas makanan, agar
terlihat oleh orang-orang? Barangsiapa menipu kami, maka dia bukan
dari golongan kami.”
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Artinya: Diceritakan, Al-Hajjaj berkhotbah secara panjang lebar.
Tiba-tiba, berdirilah seorang laki-laki dan berkata: “ingatlah shalat,
karena waktu tidak menunggumu dan Tuhan tidak memberimu alasan.”
Maka Al-Hajjaj memerintahkan agar memenjarakannya. Kemudian
kaumnya mendatanginya. Mereka menganggapnya gila, mereka minta
agar melepaskannya. Maka Al-Hajjaj berkata: ‘jika dia mengaku gila,
aku akan melepaskannya.” Kemudian dikatakan kepadanya. Orang itu
berkata: “semoga Allah SWT melindungi. Aku tidak yakin bahwa Allah
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SWT menimpakan cobaan kepadaku, sedangkan Dia telah mengaruniai
aku kesehatan.” Sampailah berita itu kepada Al-Hajjah. Maka beliau
memaafkan karena kejujurannya.

2 8.
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Artinya: Diceritakan, seorang laki-laki mempunyai seekor sapi
yang diperah susunya. Kemudian dia mencampur dengan air dan
menjualnya. Disaat sapi itu berdiri makan rumput, tiba-tiba datang banjir
yang menenggelamkannya. Maka orang itu sangat sedih atas kehilangan
sapinya. Kemudian, anak-anaknya brkata kepadanya: “wahai ayah kami,
janganlah kamu bersedih. Karena air yang kita campur dengan susunya
telah  berkumpul dan menenggelamkannya.” Maka orang itupun
menyadari bahwa penipuan itu berakibat kebinasaan dan kerugian.

B. Hasil Penelitian
1. Kejujuran Menurut ‘Umar Bin Ahmad Baradja
Menurut Umar Bin Ahmad Baradja Kejujuran terbagi kedalam dua
klasifikasi, yaitu:
a) Klasifikasi pertama
Secara umum kejujuran terbagi menjadi tiga macam, diantaranya:
1) Jujur dalam lisan
Yaitu mengatakan apapun dengan kebenarannya.
2) Jujur dalam tulisan

Yaitu menuliskan/menyampaikan apapun dengan kebenarannya.
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3) Jujur dengan Isyarat
Yaitu mengisyaratkan apapun baik dengan tangan atau kepala
tentang sesuatu yang sebenarnya.
b) Klasifikasi Kedua
1) Jujur/ bersikap benar dalam niat
Hendaknya seseorang itu diam atau berindak hanya karena Alah
SWT, bukan karena hawa nafsu.
2) Jujur/ bersikap benar dalam tekad
Hendaknya seseorang tidak memiliki keraguan/ kebimbangan
dalam berbuat baik dan benar. Sebagaimana jika seseorang
dikaruniai ilmu, maka hendaknya ia mengamalkannya.
3) Jujur/ bersikap benar melaksanakan maksud
Hendaknya sesorang melaksanakan maksud baik yang sudah ia
tekadkan.
4) Jujur/ bersikap benar dalam perbuatan
Hendaknya seseorang tidak menampakkan perbuatan-perbuatan
yang berlainan dengan isi hatinya. Misalnya, memperlihatkan
sikap khusyu’ ketika shalat, padahal hatinya lalai.
5) Jujur/ bersikap benar dalam berbagai amalan agama.
Hendaknya seseorang bersikap benar dalam berbagai amalan
agama. Misalnya, bersikap benar dalam pegesaan terhadap Allah SWT,

sangat berhati-hati dari syirik yang serendah-rendahnya.
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Materi dan Ruang Lingkup dalam Kitab Akhlak Lil Banin
‘Umar Bin Ahmad Baradja dalam kitabnya yang berjudul “Akhlak
Lil Banin” menjelaskan beberapa materi untuk menumbuhkan akhlakul

karimah dengan membaginya kedalam 4 Juz, yaitu:

b) Materi dan Ruang Lingkup Akhlak Lil banin Juz 1

Berikut ini adalah materi dalam Kitab Akhlak Lil BaninJuz 1 :

1) Bagaimanakah akhlak yang harus dimiliki anak
2) Anak yang sopan

3) Anak yang tidak sopan

4)  Anak harus bersikap sopan sejak kecilnya

5) Allah subhanahu wa ta’ala

6) Anak yang jujur

7) Anak yang taat

8) Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wasalaam
9) Sopan santun di dalam rumah

10) Abdullah di dalam rumahnya

11) Ibumu yang penyayang

12) Sopan santun anak terhadap ibunya

13) Shaleh dan ibunya

14) Ayahmu yang berbelas kasih

15) Sopan santun anak terhadap ayahnya

16) Kasih sayang ayah

17) Sopan santun anak terhadap saudara-saudaranya
18) Dua saudara yang saling mencintai

19) Sopan santun anak terhadap para kerabatnya
20) Musthafa dan kerabatnya yahya

21) Sopan santun anak terhadap pelayannya

22) Anak yang suka mengganggu

23) Sopan santun anak terhadap para tetangganya
24) Hamid dan para tetangganya

25) Sebelum pergi ke sekolah

26) Sopan santun dalam berjalan

27) Sopan santun murid di sekolah

28) Bagaimana murid memelihara alat-alatnya

29) Bagaimana murid memelihara alat-alat sekolah
30) Sopan santun murid terhadap gurunya

31) Sopan santun murid terhadap teman-temannya
32) Nasihat-nasihat umum 1

33) Nasihat-nasihat umum 2
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Materi dan Ruang Lingkup Akhlak Lil banin Juz 2
Berikut ini adalah materi dalam Kitab Akhlak Lil Banin Juz 2 :

1) Akhlak

2) Kewajiban anak terhadap Allah ta’ala

3) Murid yang dicintai

4) Kewajiban anak terhadap nabinya shallallahu ‘alaihi wasallam
5) Sekelumit dari akhlak nabi (1)

6) Sekelumit dari akhlak nabi (2)

7) Mencintai kedua orang tua

8) Apa kewajibanmu terhadap ibu bapakmu

9) Kisah-kisah nyata

10) Apa kewajibanmu terhadap saudaramu lelaki dan perempuan?
11) Persatuan menimbulkan kekuatan

12) Apa kewajibanmu terhadap para kerabatmu

13) Abu thalhah al anshary dan para kerabatnya

14) Apa kewajibanmu terhadap pelayanmu?

15) Demikian cara memaafkan pelayanmu

16) Apa kewajibanmu terhadap tetanggamu

17) Kisah-kisah nyata

18) Apa kewajibanmu terhadap gurumu?

19) Kisah-kisah nyata

20) Apa kewajibanmu terhadap temanmu?

Materi dan Ruang Lingkup Akhlak Lil banin Juz 3
Berikut ini adalah materi dalam Kitab Akhlak Lil Banin Juz 3 :

1) Adab pada waktu berjalan

2) Adab pada waktu duduk

3) Macam-macam adab percakapan

4) Adab makan sendirian

5) Adab makan bersama sekelompok orang
6) Adab berkunjung dan minta izin

7) Adab menjenguk orang sakit

8) Adab orang sakit

9) Adab kunjungan takziyah

10) Adab orang yang mengalami musibah
11) Adab berkunjung untuk memberi selamat
12) Adab dalam bepergian

13) Adab berpakaian

14) Adab pada waktu tidur

15) Adab bangun tidur

16) Adab istikhoroh dan bermusyawarah
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e) Materi dan Ruang Lingkup Akhlak Lil banin Juz 4
Berikut ini adalah materi dalam Kitab Akhlak Lil Banin Juz 4 :

1) Rasa malu dan tidak tahu malu

2) Teladan tertinggi dalam masalah malu

3) Sifat Al-Iffah dan Qona’ah serta kebalikannya

4) Bukti nyata bagi yang memberikan nasihat

5) Kejujuran dan pengkhianatan

6) Kisah seorang laki-laki yang jujur

7) Berbuat benar dan berdusta

8) Beberapa kisah dari orang-orang yang berkata benar dan dusta

9) Kesabaran dan kegelisahan hati

10) Akibat orang-orang yang sabar

11) Bersyukur dan mengingkari nikmat

12) Teladan tinggi dalam hal kesabaran

13) Sifat menahan diri dan marah

14) Beberapa kisah dari orang-orang yang pandai menahan diri

15) Kemurahan hati dan sifat kikir

16) Kemurahan hati Rasulullah SAW dan keluarganya

17) Sifat rendah hati dan kesombongan

18) Beberapa kisah dari orang-orang yang merendahkan hati dan yang
sombong

19) Ikhlas dan riya’

20) Kesia-siaan orang-orang yang bersikap riya’

21) Dendam dan dengki

22) Berbagai akibat buruk karena dengki

23) Ghibah (membicarakan aib)

24) Bukti-bukti atas bahaya ghibah

25) Mengadu domba dan melapor kepada penguasa

26) Cara para pelaku Namimah berbuat kerusakan

27) Nasihat-nasihat umum 1

28) Nasihat-nasihat umum 2

Semua materi akhlak tersebut adalah prilaku Islam yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadits Rasullah SAW yang menjadikan ukuran akhlak
bagi peserta didik. secara khusus Rasulullah SAW memiliki akhlak yang
mulia, sehingga pembentukan akhlak yang dilakukan seharusnya
mengarah dan bertujuan menumbuhkan akhlak mulia atau prilaku-prilaku

islami tersebut.
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Ruang lingkup terhadap sesama manusia memuat akhlak terhadap
orang tua, akhlak terhadap tetangga dan akhlak terhadap lingkungan
masyarakat. Seorang anak dituntut memiliki akhlak terhadap orang tua,
seperti menghormati, mencintai mereka dengan akhlak dan berbuat.
Seorang anak juga dituntut memiliki akhlak terhadap saudara-saudaranya.
Seperti bersikap adil terhadap saudara, mencintai saudara seperti mencintai
diri sendiri, menjaga sopan santun dan rendah hati kepadanya, menepati
janji, membantu keperluannya menjaga kehormatan dan nama baiknya,
menjaga hubungan silaturrahim, menghilangkan buruk sangka, menutup
aib saudara, menghindarkan sikap menganiaya, menghina, mendustakan,
meremehkan dan buruk sangka kepada mereka.

Dari uraian tersebut bisa dipahami bahwa dalam Kitab Akhlak Lil
Banin juz 1-4 terdapat 97 materi dengan berbagai ruang lingkup. Dan
adapun materi tentang kejujuran, ‘Umar Bin Ahmad Baradja menuliskan 2
pembahasan yang terdapat dalam juz 4, yaitu:

1. Kejujuran dan Kebohongan
2. Beberapa kisah dari orang-orang yang berkata jujur dan bohong
Teknis Penulisan Kitab Akhlak Lil Banin

Kitab ‘Umar Bin Ahmad Baradja dengan judul Kitab Akhlak Lil
Banin ditulis dengan menggunakan Bahasa yang mudah dipahami dan
mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta agar lebih menarik di
baca oleh peserta didik. ‘Umar Bin Ahmad Baradja dalam menulis Kitab

ini menggunakan metode cerita yang diambil dari kehidupan sehari-hari
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yang dilalui oleh para sahabat Nabi Muhammad SAW. Dan teknis
pembuatan kitab ini dikuatkan dengan dasar-dasar yang kuat yaitu ayat
suci Al-Qur’an dan Hadits agar peserta didik dapat meyakini bahwa
pembelajaran akhlak ini sangat penting untuk kita pelajari dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.
Dalil/ landasan bersikap jujur yang dituangkan Umar bin Ahmad
Baradja dalam kitab Akhlak lil Banin.
a) Ayat Al-Quran Tentang Kejujuran
1) Q.S. At-Taubat: 119
bt o s 1,801 20
Artinya: “Hai orang-orang beriman bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”

Penjelasan Ayat:

Kata (u#:lall) ash-shadigin adalah bentuk jamak dari kata
(3Ll ash-shadig. la terambil dari kata (3x<) shidg/benar. Berita
yang benar adalah yang sesuai kandungannya dengan kenyataan.
Dalam pandangan agama, ia adalah yang sesuai dengan apa yang
diyakini. Makna kata ini berkembang sehingga ia mencakup arti
sesuainya berita dengan kenyataan, sesuainya perbuatan dengan
keyakinan, serta adanya kesungguhan dalam upaya dan tekad

menyangkut apa yang dikehendaki.
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Al-Biga’i memahami kata (&) ma’a/bersama Sebagai
isyarat kebersamaan, walau dalam bentuk minimal. Memang
seperti kata orang: “Jika anda tidak dapat meniru merka, maka
bergaullah bersama mereka dan jangan tinggalkan mereka.”

Siapa yang selalu bersama sesuatu, maka sedikit demi
sedikit ia akan terbiasa dengannya, karena itu Nabi Muhammad
SAW. Berpesan: “Hendaklah kamu (berucap dan bertindak) jujur.
Kejujuran mengantar kepada kebajikan, dan kebajikan mengantar
ke surga. Dan seseorang yang selalu (berucap dan bertindak)
benar serta mencari yang benar, pada akhirnya dinilai di sisi Allah
sebagai shiddig®

2) Q.S. An-Nahl: 105
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Artinya: “Sesungguhnya  yang  mengada-adakan
kebohongan hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada
ayat-ayat Allah SWT dan mereka itulah orang-orang pendusta. ”

Penjelasan Ayat:

Ayat ini menjawab tuduhan orang-orang Kkafir yang
mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah ciptaan Nabi Muhammad
SAW. Sesungguhnya yang membuat-buat kebohongan itu bukan

Nabi Muhammad SAW, tetapi orang-orang yang tidak beriman

! M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 5. (Jakarta: Lentera Hati, 2005) h.725
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kepada ayat-ayat Al-Qur’an baik ayat-ayat kauniyyah yang
menjelaskan keesaan dan kekuasaan Allah SWT yang terdapat pada
alam semesta ini, maupun ayat-ayat qur’aniyyah yang memberi
petunjuk dalam kehidupan ini. Jadi sebenarnya mereka yang
menjadi pendusta, bukan Nabi Muhammad SAW karena beliau
adalah orang yang paling jujur, sempurna ilmu dan amal
perbuatannya, kuat keyakinannya, dan paling terpercaya. Karena
kejujuran dan kebersihan jiwanya, ia diberi gelar Al-Amin.

Miftahur Rahman menuliskan didalam bukunya yang
berjudul Baginilah Nabi Berbisnis, bahwa pemberian gelar Al-Amin
merupakan sebuah identitas kehormatan yang diberikan oleh
masyarakatnya terhadap kejujuran kepribadian beliau. Reputasi Al-
Amin yang tertanam kuat pada diri Nabi Muhammad SAW
semenjak muda menjadi semacam brand personality yang kelak
menjadi modal awal kesuksesan beliau mengemban dakwahnya.?

3) Q.S. AliIlmran: 61
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2 Miftahur Rahman, Beginilah Nabi Berbisnis. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014)
h.52
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Artinya: “Siapa yang membantahmu dalam hal ini
sesudah datang kepadamu ilmu maka katakanlah (kepadanya):
“Mari kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-
istri kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian
marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya
laknat Allah ditimpakan kepada para pembohong.”

Penjelasan Ayat:

Ayat ini diturunkan atas anggapan yang keliru bahwa Isa
a.s. adalah anak Tuhan, atau jelmaan Tuhan, atau dalam dirinya
ada unsur ketuhanan karena Isa a.s. lahir tanpa ayah. Pandangan ini
diluruskan oleh ayat 59 bahwasanya Adam a.s. lahir tanpa ayah
dan ibu. Jikalah anggapan keduanya sama, maka apakah Adam
juga anak Tuhan? Tidak! Allah SWT yang menciptakannya,
bahkan menciptakan semua manusia. Dari peristiwa inilah
terbentuk sebuah wacana antara Kristen Najran dan Nabi
Muhammad SAW untuk bermubahalah.

Kata mubahalah terambil dari kata bahlah atau buhlah
yang berarti do’a yang sungguh-sungguh untuk menjatuhkan
kutukan kepada lawan yang membangkang. Kata mubahalah
menunjukkan adanya dua pihak yang saling melakukan aktifitas
yang sama, sehingga mubahalah adalah saling berdoa dengan
sungguh-sungguh untuk memohon jatuhnya laknat Allah SWT
terhadap siapa yang berbohong.

Namun, mubahalah tersebut gagal karena keengganan
rombongan Kristen Najran, bahkan pada akhirnya mereka meminta

Nabi Muhammad SAW untuk menugaskan seseorang Yyang
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terpercaya. Tidak dijelaskan apa tujuan mereka memintanya, yang
jelas Nabi Muhammad SAW mengabulkan permintaan mereka,
“Saya akan mengutus seorang yang benar-benar terpercaya”
sambut beliau, lalu menunjuk Abu ‘Ubadah al-Jarrah, seraya

bersabda: “Ini orang kepercayaan umat Islam.””

4) Q.S. An-Nur: 14-15
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Artinya: “Setidaknya tidak ada karunia Allah dan rahmat-

Nya kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu
ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang berita
bohong itu (14) (ingatlah)di waktu kamu menerima berita bohong
itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa

yang tidak kamu ketahui sedikit juga. Dan juga menganggapnya
suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah benar”

Penjelasan ayat

Abdullah  bin Muhammad menjelaskan dalam kitab
terjemahan Tafsir Ibnu Katsir bahwa ayat diatas berlaku atas orang
yang memiliki keimanan, Allah SWT menerima taubatnya karena
keimananya, seperti Misthah, Hasan dan hamnah binti jahsy,
saudara perempuan zainab binti jahsy. Adapaun kaum munafik
yang larut dalam tuduhan ini seperti abdullah bin Ubay dan

kawan-kawannya mereka tidak termasuk orang yang disebutkan

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 2. (Jakarta: Lentera Hati, 2005) h. 107-112
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dalam ayat ini, karena mereka tidak termasuk orang yang
disebutkan diatas karena mereka tidak memiliki iman dan amal
shalih yang dapat mengimbangi kesalehan ini dan yang dapat
menolaknya. Demikian pula seluruh perkara yang berkaitan dengan
ancaman atas sesuatu Yyang dapat mengimbangi atau
menutupinya.*

Pada dua ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa andai
kata bukan karena karunia di dunia ini kepada para penyebar berita
bohong itu dengan banyaknya nikmat yang telah diberikan kepada
mereka antara lain diberikannya kesempatan bertaubat. Dan
rahmat-Nya, di akhirat dengan dimaafkan mereka dari perbuatan
dosa dan maksiat mereka sesudah taubat maka akan ditimpakan
dengan segera oleh Allah SWT kepada mereka di dunia atas
perbuatannya menyebarkan fitnah dan berita bohong.

5) Q.S. Al-Maidah: 119
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Artinya: “Allah SWT berfirman: inilah saat bagi orang- orang
yang benar memperoleh manfaat dari kebenarannya. Mereka
memperoleh surga yang mengalir dibawahnya sungai- sungai.
Mereka kekal didalamnya selama-lamanya. Itulah kemangan yang

agung’”

* Abdullah Bin Muhammad, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. (Jakarta: Pustaka Imam As-
Syafi’i, 2005) h.23
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Penjelasan Ayat:

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa pada hari
kiamat, orang yang senantiasa berbuat benar dan berkata jujur,
akan memperoleh manfaat dari kebenaran iman mereka dan dari
kejujuran perbuatan dan perkataan mereka. Kemanfaatan yang
mereka peroleh itu ialah: pertama kenikmatan surga. Dan kedua
kenikmatan ridha Allah SWT., kenikmatan yang memberikan
ketentraman dan kepuasan rohani. Segala amal perbuatan mereka
diterima Allah SWT sebagai ibadah dan Allah SWT memberikan
anugerah dan keridhaan kepada mereka. Tidak ada kenikmatan
yang lebih besar dari penghargaan dari Allah SWT., inilah puncak
kebahagiaan abadi dari keimanan seseorang.

Menurut Imam Al-Ghazali, iman terbagi kedalam dua
macam, yaitu:

1) Iman Taglidi, yaitu seperti imannya orang awwam. Mereka
membenarkan apa yang didengarkannya dan mereka terus-
menerus di atas yang demikian.

2) Iman Kasyafi (iman yang tersingkap hijabnya), yang berhasil
dengan terbuka dadanya dengan nur Allah SWT, sehingga
tersingkap padanya wujud seluruhnya. Menurut apa adanya,

lalu jelaslah, bahwa semua itu kepada Allah SWT kembalinya
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dan kesudahannya. Karena tidak ada pada wujud, selain Allah
SWT, sifat-sifat-Nya dan af’al-Nya®
b) Hadits Tentang Kejujuran
1) H.R. Bukhori no.33 (shahih)
i ! s
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sulaiman Abu

ar Rabi’ berkata, telah menceritakan kepada kami Isma’il bin
Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Nafi’ bin Malik
bin Abu’Amir Abu Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah dari
Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, “Tanda-tanda munafik

ada tiga; jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika
diberi amanat dia khianat. °

Penjelasan Hadits:

Dalam kamus Al-Munawwir kata Al-Munafiq adalah orang
yang nifag,’ secara bahasa berarti orang yang perkataannya berbeda
dengan isi hatinya.® Jika ketidaksamaan itu dalam hal keyakinan,
hatinya kafir tetapi mulutnya mengatakan beriman, maka ia
termasuk nifaq i’tigodi. Ada tiga tanda orang yang memiliki sifat
munafik yaitu: jika berbicara dia berbohong, jika berbanji dia

mengingkari dan jika diberikan amanah dia berkhianat. Maka

h.1449

® Imam Al-Ghazali, Terjemah lhya Ulumiddin, (Jakarta: Republika Penerbit) h. 328
® Imam Bukhori, Sohih Bukhori. ( Damaskus: Daru Ibnu Katsir) h. 27
" Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Prograssif)

® Em Zul Fajri, et al. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Jakarta: Difa Publisher) h. 580
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berbicara yang tidak benar sesuai dengan keadaannya termasuk
kedalam golongan orang-orang yang munafik. Maka kejujuran
selain menumbuhkan rasa kepercayaan diri dan kepercayaan orang
lain, juga mampu menjaga hati dan lisan untuk tidak termasuk
kedalam golongan orang-orang yang munafik.

3) H.R. Muslim No0.2607 (Shahih)
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
abdullah bin numair, telah menceritakan kepada kami abu
mu awiyah dan waqi’ mereka berkata telah menceritakan kepada
kami a’masy, dan telah menceritakan kepada kami abdullah dia
berkata, Nabi Muhammad SAW bersabda: Kalian harus berlaku
jujur, karena kejujuran itu akan membimbing kepada kebaikan.
Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga. Seseorang yang
senantiasa berlaku jujur dan memelihara kejujuran, maka ia akan
dicatat sebagai orang yang jujur di sisi Allah. Dan hindarilah
dusta, karena kedustaan itu akan menggiring kepada kejahatan
dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. Seseorang yang
senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia akan
dicatat sebagai pendusta di sisi Allah. "

® Abi Al-Husaini Muslim, Sohih Muslim. ( Beirut: Darul Fikri) h.1286
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Penjelasan Hadits:

Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai pribadi yang amat
sangat jujur, jauh sebelum risalah kenabian diterimanya.
Masyarakat Makkah lebih dahulu mengenalnya sebagai pribadi
yang jujur sebelum mengenalnya sebagai seorang Rasul. Maka
kejujuran menjadi bagian dari empat sifat kerasulan Nabi
Muhammad SAW. Moenawar Chalil menjalaskan empat sifat
kerasulan Nabi Muhammad SAW dalam bukunya yang berjudul
Kelengkapan Tarikh, bahwa setiap orang muslim wajib percaya
kepada empat sifat kerasulan NAbi Muhammad SAW vyaitu:

1) Shiddiqg (Benar/Jujur) para nabi dan rasul Allah SAW didalam
perbuatan, tinkah laku, dan segala apa yang dikatakannya
adalah benar. Mustahil jika para nabi dan rasul itu tidak benar
perkataannya, tidak benar perbuatannya, dan tidak dapat
dibuktikan kebenaran semua perkataannya.

2) Amanah (percaya) oleh karena para nabi dan rasul itu benar,
sudah tentu mereka dapat dipercaya sebab orang yang selalu
benar dan berkata jujur sudah tentu mereka dapat dipercaya.
Sebab orang yang selalu benar tentu tidak pernah berdusta dan
orang yang tidak pernah berdusta tentu sangat dipercaya.

3) Tabligh (menyampaikan), yaitu menyampaikan wahyu Allah
SWT kepada segenap umatnya, bagi seseorang yang telah

dipercaya, jika ia disuruh menyampaikan sesuatu kepada orang
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lain, tentu tidak akan menyembunyikannya. Sebab itu, semua
nabi dan rasul Allah SWT tentu menyampaikan apa yang
disuruh Allah SWT kepadanya dan sedikitpun tidak ada yang
ketinggalan.

4) Fathonah (Cerdas), jika seseorang bersifat shiddig, amanah
dan tabligh, tentu ia yang cerdas akalnya, sehat pemikirannya,
tulus hatinya, dan tajam perasaannya sehingga jauh dari
perbuatan-perbuatan yang buruk, jahat dan keji. Jika ia tidak
bersifat demikian, maka sudah tentu ia tidak mungkin
memiliki tiga macam sifat diatas. Sebab itu para nabi dan rasul
sudah tentu memiliki sifat fathonah.*°

Oang yang terbiasa bersikap jujur akan menjadi kebiasaan
dalam keseharian hidupnya, sehingga jujur itu menjadi

karakternya. Orang yang terbiasa jujur, ia akan selalu terbimbing di

jalan kebaikan dan kebenaran. Itulah akhlak.

H.R. Abu Daud N0.4800 (Hadits Hasan)
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1% Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh. (Depok: Gema Insani, 2006) h. 285
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Utsman Ad-Dimasyqi Abu Al Jamahir ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Abu Ka’b Ayyub bin Muhammad As-
Sa’di ia berkata; telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Habib
Al Muharibi dari Abu Umamah ia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, Aku menjamin rumah di tepi surga bagi seorang yang
meninggalkan perdebatan meskipun benar. Aku juga menjamin
rumah di tengah surga bagi seorang yang meninggalkan kedustaan
meskipun bersifat gurau, dan aku juga menjamin rumah di surga
vang paling tinggi bagi seseorang yang berakhlak baik. o

Penjelasan Hadits:

Kata debat menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
adalah pembicaraan antara beberapa orang yang membahas suatu
masalah dan masing-masing mengemukakan pendapatnya atau
alasan.’ ketika berdebat seseorang tidak bisa mengontrol emosi
saat mempertahankan pendapatnya. Bahkan dampak yang paling

buruk pun dapat menimbulkan kegaduhan hingga pertengkaran.

sudah seharusnya manusia itu menjauhkan diri dari
perdebatan yang akan menimbulkan kerusakan dan kembali untuk
bersikap jujur dan menjauhi kebohongan. Maka jika ia dapat
meninggalkan dusta ia akan dijamin mendapat rumah di tengah

surga atas kejujurannya.

253

' Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abi Daud, juz 4. (Beirut: Al-Maktabah Al-Ashriyah) h.

2 Em Zul Fajri, et al. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Jakarta: Difa Publisher) h. 240



55

5) Shohih Bukhori No. 5976
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Ishag telah
menceritakan kepada kami Khalid Al Wasithi dari Al Jurairi dari
Abdurrahman bin Abu Bakrah dari Ayahnya radhiallahu’anhu dia
berkata; Rasulullah SAW bersabda, “Tidak maukah aku
beritahukan kepada kalian sesuatu yang termasuk dari dosa besar?
Kami menjawab “Tentu Wahai Rasulullah,” Beliau bersabda.
“Menyekutukan Allah dan mendurhakai kedua orang tua.” Ketika
itu beliau tengah bersandar, kemudian duduk lalu melanjutkan
sabdanya, ‘‘Perkataan bohong dan kesaksian palsu, perkataan
dusta dan kesaksian palsu.” Beliau terus saja mengulanginya
hingga saya mengira beliau tidak akan berhenti” **

Penjelasan Hadits:

Rasulullah SAW senantiasa mengingatkan kepada para
sahabat bahwa berbuat syirik, durhaka kepada orangtua dan
melaukukan persaksian palsu adalah merupakan dosa besar. Orang
yang bersaksi dengan persaksian palsu berarti dia tidak berkata
jujur. Karena persaksian palsu dibangun diatas kedustaan dan
kebohongan. Begitu besarnya dosa bagi orang-orang yang syirik,

durhaka kepada orangtua dan melakukan persaksian palsu, hingga

Nabi Muhammad SAW mengulang sampai tiga kali.

'3 Imam Bukhori, Sohih Bukhori. ( Damaskus: Daru Ibnu Katsir) h. 1502
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Menurut Fauzi Rachman dalam bukunya yang berjudul
delapan kalimat thoyyibah menyebutkan bahwa perbuatan syirik
sangat halus dan dapat dilakukan tanpa disadari oleh seseorang
yang melakukannya. Ibnu mas’ud berkata “syirik lebih halus dari
pada semut hitam yang berjalan di kegelapan malam ™

Alangkah buruknya seseorang yang telah melakukan syirik,
durhaka kepada orangtua dan melakukan persaksian palsu.

berdusta dalam perkataannya dia telah hilang kepercayaan manusia

terhadapnya dan tidak berharga sedikitpun disisi mereka.

¢) Kisah Orang-Orang Jujur

1) Ka’ab bin Malik Al-Anshari ra. Terlambat dari mengikuti Perang

Tabuk, padahal dia telah bertekad untuk berangkat, tetapi dia
menunda-nunda dan menangguhkan tekad hingga hilang
kesempatannya. Kemudian sampailah berita kepadanya, bahwa
Rasulullah SAW telah kembali dari Tabuk. Maka, dia pun sangat
sedih dan bermaksud mengemukakan alasan dusta atas
keterlambatannya. Akan tetapi dia memerangi hawa nafsunya.
Maka dia meneguhkan tekadnya untuk berkata jujur dan
menceritakan secara terus terang, bahwa dia tidak mempunyai
alasan sedikitpun atas tertinggalnya dalam mengikuti peperangan.
Maka Nabi Muhammad SAW. memaafkannya dan turunlah ayat

mengenai taubatnya dalam Al-Qur’an. Hal ini berkat kejujurannya

h. 97

1% Fauzi Rachman, Delapan Kalimat Al-Thayyibah. (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008)
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dan dia tetap dalam keadaan yang menyatakan kebenaran serta
tidak pernah dengan sengaja melakukan dusta. Kisahnya panjang
dan telah tersebutkan dalam kitab-kitab sejarah.

Penjelasan Riwayat:

Kisah ini terjadi sesaat setelah terjadinya perang tabuk pada
bulan rajab tahun ke-9 hijrah. Disebutkan perang tabuk karna pada
saat itu kaum muslimin menghadapi kesulitas logistik™

Manfaat jujur itu memang terkadang tidak langsung bisa
dinikmati. Seringkali kejujuran harus didahului dengan kepahitan
dan kesulitan. Ka'ab bin Malik adalah salah satu fakta sejarah yang
membuktikan hal tersebut. Saat absen dalam perang tabuk, ia bisa
saja lolos dari hukuman dengan cara merekayasa alasan agar Nabi
SAW dapat memakluminya. Akan tetapi dia memerangi hawa
nafsunya. Maka dia membulatkan tekadnya untuk berkata jujur dan
menceritakan secara terus terang.

Mahmud Mushthafa Sa’ad dan Nashir Abu Amir Al-
Humahi menceritakan dalam bukunya yang berjudul Golden
Stories Kisah-kisah Indah Dalam Sejarah Islam, bahwa Saat
menemui Rasulullah SAW Ka’ab berkata: “Benar, demi Allah
SWT. Sesungguhnya jika aku duduk di sisi orang selain engkau
yang mana orang itu ahli dunia niscaya aku akan berusaha lepas

dari kemarahannya dengan memohon maaf dan membuat alasan

15 Mahdi Rizqullah Amhad, Biografi Rasulullah. (Jakarta: Qisthi Press, 2005) h. 814
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yang bisa membuatnya yakin. Tetapi aku sadar, jika hari ini aku
mengucapkan bohong demi mendapatkan ridha engkau, nicaya itu
akan membuat engkau marah kepadaku. Dan jika aku
mengucapkan hal yang benar kepadamu, maka engkau akan
mendapatiku demikian adanya. Sesungguhnya aku memohon
ampunan Allah SWT atas kejadian ini. Demi Allah SWT, tidak ada
udzur yang membuatku tidak bertempur. Demi Allah SWT, aku
tidak berdaya sama sekali dan tidak ada orang yang lebih longgar
daripada aku ketika aku turut berperang” maka Rasulullah SAW
bersabda: “adapun orang ini dia adalah benar (telah berkata
jujur). Berdirilah, sampai Allah SWT memberikan keputusan
untukmu. "

Ka’ab pun pergi dengan hati yang sangat sedih. Rasulullah
SAW melarang semua sahabat untuk berbicara dengan Ka’ab. Tak
ada satu orang pun yang menyapa Ka’ab, ia berupaya keras untuk
segera lepas dari sanksi sosial itu. Ka’ab pun hanya bisa menangis.
Hingga hari ke-50, Ka’ab melaksanakan shalat Fajar dan bertaubat.
Ka’ab berdoa dengan air mata berlinang. Kemudian, datanglah
seorang pria berkuda dan memberi kabar gembira. Seorang pria
berkuda tadi membacakan surah At-Taubat ayat 117 hingga 119.
Ka’ab segera menemui Rasulullah SAW di masjid. Kemudian

Ka’ab berkata: “wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya Allah SWT

1 Mahmud Mushtafa, et al. Golden Stories Kisah-kisah Indah Dalam Islam. (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2013) h. 177



59

telah menyelamatkanku karena sifat jujur (Shiddiq) dan salah satu

bentuk taubatku adalah aku (berjanji) tidak akan berkata selain

Jjujur selama aku masih hidup. AT

Tak ada kenikmatan yang lebih besar sesudah berislam bagi
Ka’ab, kecuali kejujuran kepada Rasulullah SAW. Begitulah
kesungguhan taubat Ka’ab, hingga Allah SWT dan Rasulullah
SAW mengampuni kelalaian seorang Ka’ab.

2) Disebutkan dalam Hadits, bahwa Nabi Muhammad SAW.
melewati setumpuk makanan. Kemudian beliau memasukan tangan
kedalamnya. Ternyata, jari-jarinya menyentuh barang basah. Maka
beliau bersabda: “hai pemilik makanan, apakah ini?” ia menjawab:
“makanan itu terkena air hujan, wahai Rasulullah SAW.” Beliau
bersabda: “mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian atas

makanan, agar terlihat oleh orang-orang? Barangsiapa menipu

kami, maka dia bukan dari golongan kami.”

Penjelasan Riwayat:

Karena tidak mau rugi, hampir setiap pedagang berusaha
menyembunyikan cacat suatu barang yang dijualnya . sehingga
pembeli yang kurang teliti, merasa tertipu setelah dibukanya di
rumah. cara berdagang seperti itu sangat tidak jujur. Hal itu
sebenarnya akan merugikan tak hanya pembeli saja namun juga

bagi si pedagang.

7 1bid. h. 181
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Dalam syarah Riyadhush Shalihin Jilid V dijelaskan bahwa
seorang pedagang wajib menampakan semua jenis barang
dagangan yang jelek dan yag bagus sehingga penjual terlepas dari
tanggung jawab dan agar pembeli tidak tertipu.*®

Pentingnya kejujuran dalam setiap aktifitas kita termasuk
dalam praktik berdagang. Sikap jujur akan melahirkan kepercataan
antara satu orang dengan yang lainnya. Sikap jujur juga
menjauhkan rasa curiga dan kekhawatiran atas hubungan yang
telah terjalin. Maka dari itu jika Kita tidak ingin dirugikan dengan
cara-cara yang tidak jujur seperti penjelasan diatas, maka kejujuran
harus kita mulai dari diri sendiri.

3) Diceritakan, Al-Hajjaj berkhotbah secara panjang lebar. Tiba-tiba,
berdirilah seorang laki-laki dan berkata: “ingatlah shalat, karena
waktu tidak menunggumu dan Tuhan tidak memberimu alasan”
Maka Al-Hajjaj memerintahkan agar memenjarakannya. Kemudian
kaumnya mendatanginya. Mereka menganggapnya gila, mereka
minta agar melepaskannya. Maka Al-Hajjaj berkata: ‘jika dia
mengaku gila, aku akan melepaskannya.” Kemudian dikatakan
kepadanya. Orang itu berkata: “semoga Allah SWT melindungi.
Aku tidak yakin bahwa Allah SWT menimpakan cobaan kepadaku,

sedangkan Dia telah mengaruniai aku kesehatan.” Sampailah

18 Syaikh Salim Al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5. (Jakarta: Pustaka Iman Asy-
Syafi’i, 2005) h. 158
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berita itu kepada Al-Hajjah. Maka beliau memaafkan karena
kejujurannya.
Penjelasan Riwayat:

Al-Hajjaj bin Yusuf, salah seorang pemimpin dari Daulah
Bani Umayyah yang terkenal dengan kepandaiannya dalam
menyampaikan pidato panjang. Maka dalam satu kesempatan,
berdirilah seorang pemuda yaitu Al-Hasan Al-Bashri kemudian
mengkritik tajam karena pidatonya. Merasa dirinya dikritik tajam
atas pidato panjangnya, maka Al-Hajjaj memenjarakannya.

Ketika berita itu sampai pada Al-Hajjaj, kaum Al-Hasan
Al-Bashri mendatangi dan bernegosiasi dengan Al-Hajjaj sambil
berkata bahwa dia sesungguhnya adalah orang gila. Maka Al-Hajjaj
berkata: “jika dia mengaku gila, maka aku akan membebaskan
dirinya” mereka lalu pergi ke ruang penjara dan berkata padanya:
“akuilah kegilaanmu di hadapan Al-Hajjaj, sehingga kamu dapat
keluar dari penjara” kemudian Al-Hasan Al-Bashri berkata: “Aku
memohon perlindungan kepada Allah SWT. Bagaimana mungkin
aku berprasangka bahwa Allah SWT menimpakan penyakit gila
kepadaku, sedang Dia benar-benar memberikan kesehatan

kepadaku” Ketika Al-Hajjaj mendengar jawaban itu, dia justru
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kagum atas kejujuran dan keberaniannya untuk berkata benar.
Maka, Al-Hajjaj memaafkan dan membebaskannya.™

Itulah sikap kesatria dan berani dari orang yang sangat
memegang prinsip kejujuran dan kebenaran walau dihadapan
penguasa sekalipun. Dia tidak mau bersikap munafik hanya karena
ingin selamat. Dia lebih memilih dipenjara daripada mengorbankan

prinsip kejujuran.

19 Nasiruddin Al-Barabbasi, Kisah-kisah Islam Anti Korupsi. (Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2009) h. 200-201



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian tentang kejujuran menurut ‘Umar Bin Ahmad
Baradja, Analisis Kitab Akhlak Lil Banin dapat diperileh kesimpulan
sebagaimana berikut:

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kejujuran berasal
dari kata jujur yang mendapatkan imbuhan ke dan an. Jujur adalah kata
sifat yang berartikan dapat dipercaya, tidak bohong, lurus hati, berkata
apa adanya, Sedangkan kejujuran adalah kata bentuk dari sifat jujur.
sadangkah dalam sudut panjang ‘Umar Bin Ahmad Baradja, kejujuran
merupakan dasar Akhlak, penopang adab serta sumber kebahagiaan di
dunia dan akhirat.

‘Umar Bin Ahmad Baradja dalam menulis kitab ini
menggunakan metode cerita yang diambil dari kehidupan sehari-hari
yang dilalui oleh para sahabat Nabi Muhammad SAW. Dan teknis
pembuatan kitab ini dikuatkan dengan dasar-dasar yang kuat yaitu ayat
suci Al-Qur’an dan Hadits agar peserta didik dapat meyakini bahwa
pembelajaran akhlak ini sangat penting untuk kita pelajari dan

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun dalam pembahasan ‘Umar Bin Ahmad Baradja
menjelaskan tentang kejujuran mengutip dari beberapa ayat Al- Qur’an

dan Hadits sebagai berikut:

63
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a) Adapun ayat Al-Qur’an yang dikutip ada 10 ayat yaitu:
1) Q.S. At-Taubah: 119
2) Q.S. An-Nahl: 105
3) Q.S. An-Nur: 61
4) Q.S. Al-Maidah: 119

b) Adapun Hadits yang dikutip ada 4 Hadits yaitu:
1) Hadits Shahih Bukhari no. 33
2) Hadits Shahih Bukhari no. 5976
3) Hadits Shahih Muslim no. 2607
4) Hadits Hasan Sunan Abu Daud no.4800

¢) ‘Umar Bin Ahmad Baradja mengungkapkan bahwa ada 3 perilaku
jujur yang seharusnya dilakukan, yaitu:
1) Jujur dalam lisan
2) Jujur dalam tulisan
3) Jujur dalam isyarat

B. Saran

Dengan segala keterbatasan dan kekurangan akhirnya penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh sebab itu peneliti ingin

memberikan beberapa saran sebagaimana berikut:

1.

Kepada Kedua Orangtua

Orang tua hendaknya memperhatikan pergaulan anak sejak dini,
agar ketika tumbuh dewasa, anak akan terbiasa menerapkan
Akhlakul karimah serta menerapkan sikap kejujuran dalam

kesehariannya dimanapun dia beradam sebagaimana yang
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diajarkan oleh ‘Umar Bin Ahmad Baradja dalam Kitabnya Akhlak
Lil Banin

Kepada Guru dan Pendidik

Dalam dunia pendidikan, Para guru hendaknya senantiasa
memberikan contoh akhlakul karimah dalam menerapkan sikap
jujur pada peserta didik sehingga dapat diserap dan dilaksanakan
secara maksimal oleh peserta didik sehingga mereka mampu
memperbaiki dan lebih selektif dalam bergaul.

Kepada Peserta Didik

Hasil penelitian yang penulis buat adalah berfokus pada kejujuran
menurut ‘Umar Bin Ahmad Baradja. Hendaknya menjujung
tinggi sikap kejujuran didalam ataupun diluar sekolah. Hindari

berkata tidak jujur dan akhlak buruk lainnya.
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